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Laporan kerja Praktek PT.TELKOM KANDATEL BALIKPAPAN

BAB II

DESKRIPSI LOKASI KERJA PRAKTEK

2.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan Kerja Praktek.

Tempat pelaksanaan Kerja Praktek adalah pada PT.TELKOM KANDATEL BALIKPAPAN,Kalimantan Timur yang terletak di Jalan Jendral  Sudirman, Balikpapan. Waktu pelaksanaan Kerja Praktek dilakukan selama + 2 bulan yang dimulai dari tanggal 25 July 2005 sampai dengan tanggal 25 September 2005.

2.2 SEKILAS TELEKOMUNIKASI INDONESIA DARI MASA KEMASA
Cikal bakal TELKOM adalah suatu badan usaha bernama Post-en Telegraafdlenst yang didirikan dengan staadsblad No.52 tahun 1884. Penyelenggaran telekomunikasi di Hindia Belanda pada waktu itu pada mulanya diselenggarakan pada pihak swasta. Bahkan sampai dengan tahun 1905 tercatat 38 perusahaan telekomunikasi, yang pada tahun 1906 diambil alih oleh pihak pemerintahan Hindia Belanda dengan berdasarkan staadsblad No. 395 tahun 1906. Sejak itu lah berdiri Post-en Telegraafdlenst atau yang disebut PTT- Dienst. PTT-Dienst ditetapkan sebagai perusahaan negara berdasarkan staadsblad No.419 tahun 1927 tentang Indonesia berdrijvenwet (I.B.W. Undang-Undang Perusahaan Negara).

Jawatan PTT ini berlangsung sampai dikeluarkan peraturan Pemerintah penganti Undang – Undang (Perpu) No.19 tahun 1960 oleh Pemerintahan Republik Indonesia, tentang persyaratan suatu perusahaan negara dan PTT-Dienst memenuhi syarat untuk tetap menjadi suatu perusahaan Negara (PN). Kemudian berdasarkan Peraturan Pemerintahan (PP) No. 240 Tahun 1961, tentang  pendirian Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi disebutkan, bahwa Perusahaan Negara seperti mana yang dimaksud dalam pasal 21.B dilebur kedalam Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN. Pos dan Telekomunikasi).

Dalam Perkembangan selanjutnya Pemerintahan memandang perlu untuk membagi PN Pos dan Telekomunikasi untuk menjadi 2 (dua) Perusahaan Negara yang berdiri sendiri. Berdasarkan Peraturan Pemerintahan No. 29 tahun 1965, Maka berdirilah Perusahaan Pos dan Giro (PN. Pos dan Giro) dan pendirian Perusahaan Negara Telekomunikasi (PN.TELEKOMUNIKASI) diatur dalam Peraturan Pemerintahan No. 30. Tahun 1965. Bentuk ini pun dikembangkan menjadi Perusahaan Umum (Perum) Telekomunikasi melalui peraturan Pemerintahan No. 36 tahun 1974. Dalam Peraturan tersebut dinyatakan pula Perusahaan Umum Telekomunikasi sebagai penyelenggara jasa telekomunikasi untuk umum, baik hubungan telekomunikasi dalam negeri maupun luar negeri. Tentang hubungan telekomunikasi  luar negeri pada saat itu diselenggarakan oleh PT. Indonesia Satellite Corporation (Indosat), yang masih berstatus perusahan Asing, yakni dari American Cable & Radio Corporation, Suatu Perusahaan yang didirikan berdasarkan peraturan perundangan negara bagian delaware,Amerika Serikat.

Seluruh saham PT. Indosat dengan modal asing ini pada akhir tahun 1980 dibeli oleh negara Republik Indonesia dari American Cable & Corporation. Dalam rangka meningkatkan pelayanan jasa telekomunikasi untuk umum, Pemerintahan mengluarkan Peraturan Pemerintah No.53 tahun 1980 tentang Telekomunikasi untuk umum yang isinya tentang perubahan atas Peraturan Pemerintahan No. 22 tahun 1974. Berdasarkan Peraturan Pemerintahan No. 53 Tahun 1980, PERUMTEL ditetapkan sebagai badan usaha yang berwenang menyelenggarakan telekomunikasi untuk umum dalam negeri dan Indosat ditetapkan sebagai badan usaha penyelengara telekomunikasi untuk umum International.

Memasuki Repelita V pemerintahan merasakan perlunya percepatan pembangunan telekomunikasi, karena sebagai insfrastruktur diharapkan dapat memacu pembangunan sektor lainnya. Selain hal tersebut penyelenggaraan telekomunikasi membutuhkan manajemen yang lebih profesional, oleh sebab itu perlu menyesuaikan bentuk perusahaan. Untuk itu berdasarkan Peraturan Pemerintah No.25 tahun 1991, Maka  bentuk Perusahaan Umum (PERUM) dialihkan menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) sebagaimana dimaksud dalam Undang – Undang No. 9 tahun 1969. Sejak itulah berdirilah Perusahaan Perseroan (Persero) Telekomunikasi Indonesia atau TELKOM.

Dan dalam memasuki zaman era globalisasi, Telkom secara bertahap membuka divisi regional untuk tiap profinsi atau daerah salah satunya adalah divisi regional kalimatan Timur yang dimana terbagi lagi menjadi beberapa bagaian atau anak cabang salah satunya yaitu KANDATEL Kalimantan Timur.
2.3. Deskripsi  PT Telkom Kandatel Kaltim Selatan

Kantor Daerah Pelayanan Telekomunikasi ( Kandatel )  Kaltim Selatan yang berlokasi di Balikpapan, merupakan salah satu dari enam Kandatel di lingkungan Divisi Regional VI Kalimantan, dengan membawahi 2 (dua) KANCATEL (Kantor Cabang Telekomunikasi) yaitu KANCATEL Tanah Grogot dan KANDATEL Muara Jawa.

KANDATEL Kaltim Selatan meliputi wilayah dan geografi seluruh Pemerintah Kota Balikpapan, Pemerintah Daerah Kabupaten Pasir, Pemerintah Daerah Kabupaten Paser Penajam dan sebagian wilayah Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai Kertanegara, dengan primadona  perekonomian rakyat pada pertanian, industri, perdagangan, perikanan dan perkebunan.

Sebagai perusahaan jasa, KANDATEL Balikpapan mempunyai posisi strategis sebagai  ujung tombak bagi tercapainya sasaran perusahaan dalam memberikan jasa dan layanan INFOCOM berkelas dunia di kawasan Kalimantan Timur Bagian Selatan
Sejak era globalisasi digelar, kompetisi menjadi ajang yang harus dijalani oleh perusahaan manapun. Dimana yang paling kompetitif tentu saja yang akan menang.
Gambar 2.1 Peta dan Letak Telkom KANDATEL BALIKPAPAN
Telkom mempunyai visi “To Become Leading InfoCom Player in the Region” dimana mengandung arti bahwa Telkom bergerak dalam bisnis informasi dan komunikasi yang secara konkret diwujudkan dalam bentuk keragaman produk jasa. Dan berupaya menempatkan diri sebagai perusahaan InfoCom berpengaruh di kawasan Asia Tenggara, kemudian berlanjut ke kawasan Asia dan Asia Pasifik.

Sedangkan misinya “To Provide One Stop Services with Excellent Quality and Competitive Price. Managing Business Through Best Practices, Optimizing Superior Human Resource, Competitive technology and Synergizing Business Partners
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